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Abstrak 
 

Usia Dini merupakan usia emas yang dapat dengan cepat berkembang memori untuk menangkap segala yang 

ada di lingkungan sekitar baik itu perilaku dan perkataan. Pendidikan untuk usia dini menjadi penting untuk 

melatih sosial-emosional pada anak. Ekspresi wajah anak usia dini secara tidak langsung juga mengungkapkan 

isi pikiran anak yang dapat berkelanjutan dalam perilaku sehari-hari yang berpengaruh pada pembelajaran 

untuk tumbuh kembang anak usia dini. Untuk menghindari terhambatnya pertumbuhan anak usia dini, model 

face expression recognition dapat digunakan untuk membantu mengidentifikasi kondisi emosional anak 

dengan cara mengenali ekspresi wajah. Model face expression recognition ini dibangun dengan menerapkan 

kecerdasan CNN (Convolutional Neural Network) dan menggunakan OpenCV dengan menggunakan 

framework Django. Dataset yang digunakan dalam penelitian ini adalah kumpulan wajah setiap anak usia dini 

dari berbagai etnis. Dari penelitian dan proses pembangunan model yang telah dilakukan, diperoleh luaran 

tampilan hasil deteksi ekspresi wajah berupa presentase dan keterangan ekspresi anak. Tujuan dari mendeteksi 

wajah anak adalah untuk mengenali kondisi emosional seorang anak sebagai referensi mengambil langkah-

langkah bersikap dan bertindak yang tepat dalam mendidik anak usia dini. 

 

Kata kunci: Anak Usia Dini; Ekspresi; Pengenalan Ekspresi Wajah; Convolutional Neural Network 

 

Abstract 
 

Early age is a golden age that can quickly develop memory to capture everything in the surrounding 

environment, both behavior and words. Education for early childhood is important for social-emotional training 

in children. Early childhood facial expressions also indirectly reveal the contents of the child's mind which can 

be sustainable in daily behavior which affects learning for early childhood growth and development. To avoid 

inhibiting early childhood growth, the face expression recognition model can be used to help identify children's 

emotional conditions by recognizing facial expressions. This face expression recognition model is built by 

applying CNN (Convolutional Neural Network) intelligence and using OpenCV using the Django framework. 

The dataset used in this research is a collection of faces of every early childhood from various ethnicities. From 

the research and model building process that has been carried out, the output display of facial expression 

detection results is obtained in the form of percentage and description of the child's expression. The purpose 

of detecting children's faces is to recognize the emotional condition of a child as a reference for taking the right 

steps to behave and act in educating early childhood. 

 

Keywords: Early Childhood; Expression; Facial Expression Recognition; Convolutional Neural 

Network 

 

1. PENDAHULUAN  
  Usia dini dimulai saat anak berusia 0 sampai 6 tahun, usia tersebut tergolong usia yang 

memiliki perkembangan memori cukup tinggi, sehingga mudah menangkap segala sesuatu 

yang ada di lingkungan sekitar baik berupa perkataan dan perbuatan (Talango, 2020). Usia 

dini menjadi usia emas karena pada usia tersebut anak dapat menstimulasi perkembangan 

individu yang akan diterapkan dalam kehidupan selanjutnya. Menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan 

Anak Usia Dini mengenai pengembangan aspek kurikulum berupa nilai agama, nilai moral, 

fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni (Patiung et al., 2019). Pada aspek 

nilai di atas yang merupakan aspek domain perkembangan anak, salah satunya aspek yang 

digunakan adalah sosial-emosional yang dapat diketahui pada anak melalui ekspresi verbal 

dan non-verbal. Mempelajari sikap anak secara non-verbal dapat dilakukan melalui ekspresi 
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meskipun tidak diungkapkan melalui kata-kata, namun bisa terlihat dari gerak-gerik tubuh 

maupun ekspresi wajah (Novianti, 2012). Tujuan utama dari membaca ekspresi anak usia 

dini adalah untuk mengetahui kondisi anak saat menerima pembelajaran yang diberikan. 

Menurut penelitian terdapat 7 macam emosi antara lain kondisi netral, marah, jijik, takut, 

senang, sedih, dan terkejut (Salsabila et al., 2021).  

Untuk membantu permasalahan tersebut, maka dirancang sebuah sistem yang 

menggunakan face expression recognition guna membantu pendidik anak usia dini dalam 

mengenali ekspresi wajah anak. Teknologi face expression recognition telah banyak 

diterapkan oleh para peneliti terdahulu, seperti penelitian yang dilakukan untuk membuat 

sistem presensi yang merupakan penerapan dalam aspek pendidikan yang diteliti oleh Andri 

Nugraha dan Fadly Febriya  (Andri Nugraha Ramdhon & Fadly Febriya, 2021). Selain 

diterapkan dalam aspek pendidikan, teknologi face expression recognition juga telah 

dimanfaatkan dalam dunia industri, contohnya adalah penerapan dari penelitian berjudul 

“Machine Learning pada Alat Deteksi Emosi untuk Sistem Kontrol Suhu dan Pencahayaan 

Ruangan” yang dilakukan oleh F. Ibrahim (Ibrahim, 2022). Penelitian lainnya yang 

memanfaatkan teknologi face expression recognition ialah penelitian yang dilakukan oleh 

S. Bahri, R. Samsinar, dan P. S. Denta dengan judul “Pengenalan Ekspresi Wajah untuk 

Identifikasi Psikologis Pengguna dengan Neural Network dan Transformasi Ten Crops” 

(Bahri et al., n.d.),  Selain itu, terdapat pula penelitian yang dilakukan oleh L. Vianika Sari, 

A. Musthafa, dan T. Harmini dengan judul “Pengenalan Ekspresi Wajah Secara Realtime 

Menggunakan Transfer Learning  pada Facenet” (Vianika Sari et al., 2022),  “Implementasi 

Convolutional Neural Network (CNN) pada Pengenalan Ekspresi Wajah” oleh A. Lioga 

Seandrio, A. Hendrianto Pratomo dan M. Y. Florestiyanto (Lioga Seandrio et al., 2021),  

“Pengenalan Ekspresi Emosi pada Citra Wajah Menggunakan Extreme Machine Learning 

Studi Kasus Dataset Publik JAFFE” oleh S. N. Fadhilah, S. Bukhori, dan J. A. Putra 

(Faadhilah et al., 2022). Meskipun teknologi face expression recognition telah banyak 

diterapkan oleh peneliti terdahulu dalam berbagai bidang, tetapi belum ada penelitian yang 

menerapkan face expression recognition yang ditujukan untuk pendidik mengenali ekspresi 

wajah anak usia dini.  

 

Dalam proyek pemrosesan gambar terdapat beberapa algoritma yang dipakai 

diantaranya adalah Artificial Neural Network (ANN), Convolutional Neural Network 

(CNN), dan Recurrent Neural Network (RNN). Berikut perbandingan sekilas antara ketiga 

algoritma tersebut, jika pada algoritma ANN memiliki kekurangan yakni membutuhkan 

waktu pelatihan yang lama karena proses training dilakukan secara berulang-ulang dengan 

beberapa epoch, hingga mencapai keakuratan dalam proses hasil yang diinginkan (Hananti 

& Sari, 2021). Sedangkan pada RNN memiliki kekurangan pada penampungan memori 

jangka panjang sehingga sulit mengingat memori sebelumnya, keterbatasan seperti 

exploding dan vanishing gradient ditemukan pada RNN konvensional (Pramunendar et al., 

2022). Untuk keuntungan dari CNN ini adalah memberikan hasil yang lebih representatif 

karena mengolah data piksel dan citra visual dari inputan gambar. Pada penelitian ini 

jugadgunakan Framework Django sebaai frame work dalam membangun website sebagai 

luaran tampilan pada penelitian ini, sedangkan library yang dipakai adalah Open CV 

merupakan library yang akan digunakan dalam pemrosesan gambar untuk menentukkan 

ekspresi dari wajah anak usia dini.  
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2. METODE PENELITIAN 

2.1 METODE PENGUMPULAN DATA 

  Pada penelitian ini dilakukan proses pengumpulan data dengan menggunakan studi 
literatur (library research) dan metode observasi yang berasal dari jurnal terdahulu, buku, 
maupun website. Penelitian ini juga menggunakan dataset kumpulan gambar ekspresi wajah 
manusia dari segala umur dan beberapa etnis.  

2.2 INSTRUMEN PENELITIAN 

Platform untuk menguji wajah manusia terutama pada wajah anak-anak ini adalah 

dengan menggunakan platform google colab yang berjalan sesuai dataset yang diberikan 

dalam membangun model face expression recognition. 

2.3 TAHAPAN PENELITIAN 

Alur yang digunakan dalam mendeteksi ekspresi anak adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 1.  

Flowchart Penelitian 

 

 

Gambar 1 menunjukkan flowchart yang digunakan dalam pembuatan salah satu 

kecerdasan buatan yang berguna untuk mendeteksi ekspresi pada anak terutama anak usia 

dini. Identifikasi masalah, tahap tersebut dilakukan melalui dua langkah, yakni studi literatur 

dan observasi terhadap anak usia dini merupakan tahapan awal dalam penelitian ini. Proses 

penelitian ini diambil berdasarkan observasi dan studi literatur dari beberapa informasi 

mengenai ciri, karakter, dan penyebab lambatnya perkembangan anak usia dini. Setelah 

dikaji dan diperoleh informasi mengenai ekspresi yang memperlihatkan kondisi anak usia 

dini, langkah berikutnya adalah mengumpulkan dataset berupa gambar wajah dari orang-

orang di seluruh dunia. Berikutnya, dilakukan proses develop model dan training dataset 

yang telah diperoleh.  Apabila model yang telah di-develop belum sesuai dengan tujuan dan 

fungsionalitasnya, maka akan dilakukan evaluasi dan perbaikan terhadap model hingga 

didapatkan tujuan dan hasil yang diinginkan. Apabila model yang telah di-develop telah 

sesuai dengan tujuan dan fungsionalitasnya, maka model siap untuk digunakan.   

Algoritma CNN (Convolutional Neural Network) merupakan algoritma yang digunakan 

dalam penelitian ini. CNN sendiri merupakan salah satu algoritma machine learning yang 
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juga merupakan hasil pengembangan dari MultiLayer Perception (MLP). CNN memiliki 

empat komponen utama, yakni convolution layer, pooling layer, fungsi aktivasi, dan fully 

connected layer (Tinaliah & Elizabeth, 2017). Algoritma CNN memiliki dua metode 

penyelesaian, yakni klasifikasi menggunakan metode feed-ward dan metode pembelajaran 

backpropagation (Ramadhan, 2020). CNN dan MLP memiliki prinsip kerja yang hampir 

sama, namun berbeda di antara keduanya adalah MLP mengeksekusi neuron berukuran 1 

dimensi. Sedangkan, CNN mengeksekusi neuron berukuran 2 dimensi.  

Selain menerapkan algoritma CNN untuk membangun model, penelitian ini juga 

menggunakan library Tensorflow, CV2, numpy, sklearn, dan pickle. Library Tensorflow 

merupakan suatu library dari framework yang digunakan untuk mengembangakan model 

Machine Learning. Tensorflow terbagi dalam layer API   yang merupakan High-Level 

sederhana dan sudah biasa dilakukan di machine learning dalam proses klasifikasi, regresi, 

dan proses lainnya serta Core API yang berhubungan dengan low-level code biasanya 

digunakan untuk membentuk model sendiri (Elviyenti & Yulina, 2021).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil dan pembahasan pada penelitian memiliki beberapa tahap mulai dari tahap 

mengidentifikasian masalah, melakukan observasi, melakukan pencarian studi literatur, 

membentuk model gambar, pelatihan model, cek akurasi dari inputan gambar, Model siap 

digunakan sesuai. 

 

3.1 MENGIDENTIFIKASI MASALAH 

Tahap ini merupakan tahap awal pengidentifikasian masalah yang ada disekitar. 

Setelah melakukan identifikasi dari permasalahan yang ada disekitar perlu adanya 

pemecahan masalah dengan adanya solusi. Pada penelitian ini telah mengidentifikasi 

permasalahan yang dialami oleh anak usia dini dalam mengenali ekspresi dalam membentuk 

perkembangan anak sesuai usianya. 

 

3.2 MELAKUKAN OBSERVASI 

Tahapan observasi dilakukan dengan mengelompokkan jenis ekspresi manusia pada 

umumnya dengan jenis ekspresi seperti netral, marah, jijik, takut, senang, sedih, dan terkejut. 

Sehingga akan adas 7 ekspresi yang di dapat bila menggunakan project ini. 

 

3.3 MELAKUKAN PENCARIAN STUDI LITERATUR 

Tahapan studi literatur dilakukan dengan mempelajari jurnal terdahulu serta website 

yang membantu proses penelitian. Dalam tahap ini juga dilakukan pencarian dataset yang 

berguna untuk melakukan pelatihan dari inputan gambar yang diberikan. 

 

3.4 MEMBENTUK DAN MELATIH MODEL GAMBAR 

Tahapan membuat model dari gambar ini yang diambil dari website kaggle yang 

memiliki 7 foto dari ekspresi. Membuat model ekspresi dari data yang ada pada dataset. 

Proses ini membutuhkan waktu yang cukup lama karena banyak dataset yang digunakan 

agar menghasilkan data yang akurat.  
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3.5 CEK AKURASI DARI INPUTAN GAMBAR 

Setelah dilakukan proses pembuatan model, tahapan berikutnya adalah melakukan 

pelatihan pada model. Banyaknya dataset akan mempengaruhi keakuratan hasil pada proses 

ini akan terjadi pengecekkan pada piksel gambar yang diambil.  

  
3.6 MODEL PADA SISTEM SIAP DIGUNAKAN 

Memetakan gambar yang diambil dari 7 jenis ekspresi, tahap ini merupakan hasil 

dari model yang sudah diolah dan dihasilkan kesesuaian dataset yang selanjutnya akan 

digunakan untuk mencocokkan gambar dataset dengan inputan yang diberikan oleh 

pengguna. Hasil perancangan model akan disajikan dalam Gambar 2, 3, dan 4 dibawah ini. 

 

 

 

Gambar 2.  

Hasil Eksekusi Sistem Kedua (Sumber foto wajah yang di deteksi: 

https://palembang.tribunnews.com) 

 

 

 

 

Gambar 3.  

Hasil Eksekusi Sistem Kedua (Sumber foto wajah yang di deteksi di deteksi: 

https://pixabay.com) 

 

 

 

 

Gambar 4.  

Hasil Eksekusi Sistem Kedua (Sumber foto wajah yang di deteksi: https://pixabay.com) 

 

Seluruh tahapan diatas menggunakan beberapa tools pendukung, antara lain:  

 

   OpenCV adalah sebuah library yang digunakan pada computer vision. Memiliki open 

source yang populer serta dan digunakan dalam membuat analiss gambar. OpenCV 

memili 2500 algoritma optimasi yang dibunakan dalam proses manipulasi dan 

https://pixabay.com/
https://pixabay.com/
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mengeditgambar. Open CV mendukung penggunaan bahasa pemrograman, antara 

lain: C, C++, Python, Java, dan PHP. Pada penelitian ini bahasa pemrograman yang 

dipakai adalh Python dalam proses dan eksekusi untuk mencapai hasil perdiksi wajah 

anak usia dini. 

 

   Django merupakan kerangka kerja Python Web memiliki tingkat tinggi sebagai 

pendorong pengembangan secara cepat dan memiliki desain pragmatis yang bersih. 

Django memiliki tujjuan utama untuk memudahkan pembuatan situs web yang 

digerakan oleh basis data yang kompleks seperti pada penelitian pendeteksi ekspresi 

wajah anak usia dini.  

 

   Text editor Visual Studio Code  merupakan text editor yang dipakai dalam penelitian 

yang dilakukan untuk mendeteksi ekspresi wajah anak usia dini ini. Sebelum 

eksekusi program ada beberapa library yang harus di install, antara lain: Tensorflow, 

Open CV2, numpy, sklearn, dan pickle, berikut bentuk dari visual studio code 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5.  

 

 

 

Gambar 5.  

Text Editor: Visual Studio Code dalam merancang Aplikasi 

 

 

Hasil dari luaran ini adalah aplikasi berbasis website agar pengguna nantinya bisa 

menggunakan secara realtime tanpa harus mengunduh aplikasi. Hasil akan berjalan pada 

website yang mampu menampilkan fokus wajah yang didapat dan menampilkan ekspresi 

dari masing-masing wajah, serta persentase jenis ekspresi yang didapat. 

 

 

4. KESIMPULAN 

 Dalam penelitian ini, menggunakan penerapan algoritma CNN. Kerangka kerja untuk 

menerapkan algoritma CNN digunakan untuk proses dalam menyimpulkan ekspresi anak 

yang dialami saat mendapat peristiwa tertentu. Alasan dari pembuatan penelitian ini adalah 

terkadang anak usia dini sulit untuk mengungkapkan perasaannya melalui verbal, sehingga 

bisa dilihat dari ekspresi wajah yang diberikan oleh anak tersebut. Adapun saran dalam 

penelitian ini adalah membuat program yang dapat mengelola data dari model dataset 

dengan cepat dan, serta dapat melatih dengan model gambar dari dataset dengan melatih 

program secara terus-menerus sehingga saat dilakukan uji coba dapat menghasilkan tingkat 

akurasi lebih maksimal. Perlu mempelajari faktor yang menghambat proses algoritma 

apabila ada terjadi hasil yang belum tepat dan mengetahui penyebab berasal dari kualitas 

foto atau pada saat melakukan pengambilan foto oleh karena alat yang dipakai untuk 

memotret gambar hal ini layak untuk dipelajari lebih lanjut untuk peneliti selanjutnya. 
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